
 

 

 

BAB 3 

METODE 

3.1 Desain Penelitian 

Rancangan penelitian pada Tugas Akhir ini adalah Deskriptif dengan 

pendekatan studi Kasus. Tugas Akhir ini berisi tentang deskripsi atau gambaran 

dari kasus Fisiologis pada ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir. Dalam 

Studi Kasus rencangan penelitian mencakup pengkajian satu unit penelitian 

secara intensif misalnya satu klien, keluarga, kelompok, komunitas, atau 

institusi. Rancangan dari studi kasus bergantung pada keadaan kasus namun 

tetap mempertimbangakan faktor penelitian waktu. Keuntungan dari rancangan 

ini pengkajian dilakukan secara rinci meskipun jumlah responsden sedikit, 

sehingga didapatkan gambaran satu unit subjek secara jelas. 

3.2 Unit Analisis 

Unit Analisis asuhan kebidanan ditunjukan kepada ibu dengan 

memperhatikan Continuity of Care mulai hamil, bersalin, nifas, neonatus. 

Sasaran dalam asuhan kebidanan ini adalah ibu hamil TM III dengan Konstipasi 

di TPMB Muarofah Asem Rowo Surabaya. Hal ini mengacu pada KepMenkes 

RI no. 369 th 2007, tentang Standar Profesi Bidan, yang menerangkan bahwa 

asuhan kebianan merupakan penerapan fungsi dan kegiatan yang menjadi 

tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada klien yang mempunyai 

kebutuhan/masalah dalam bidang kesehatan ibu mulai masa hamil, masa 

persalinan, ibu nifas dan menyusui, bayi baru lahir. 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di TPMB Muarofah 

yang berada di Asem Rowo Surabaya. 

3.4 Waktu Penelitian 

Waktu yang diperlukan mulai dari penyusunan proposal sampai 

memberikan asuhan kebidanan secara menyeluruh. Asuhan kebidanan ini 

dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan Juni 2025. 

3.5 Variabel 

Variabel adalah salah satu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran 

yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu peneliti tentang suatu konsep 

penelitian tertentu, misalnya umur, jenis kelamin, pendidiakn, status 

perkawinan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, penyakit dan sebagainya. 

Variabel ang digunakan dalam studi kasus ini adalah Asuhan Keidanan 

Continuity of Care pada ibu hamil trimester III dengan Konstipasi sampai bayi 

baru lahir. 

3.6 Definisi oprasional 

 

Variabel yang digunakan dalam studi kasus ini adala : 

 

1) Asuhan Keidanan Continuity of Care dengan Konstipasi 

 

Variable Definisi Oprasional Indikator Alat ukur 

Asuhan 

Kebidanan 

Continuity 

of Care 

pada ibu 

hamil TM 

III dengan 

Konstipasi 

Kegiatan dalam 

memberikan 

pelayanan kesehatan 

kepada klien yang 

memiliki 

masalah/kebutuhan 

secara berkelanjutan 

mulai masa 
kehamilan usia ≥36 

1. Asuhan kebidanan 

Continuity of Care: 

a. Melakukan 

pengkajian ibu 

hamil dengan 

Konstipasi 

b. Menyusun 

diagnosa 
kebidanan dan 

1. From 

Pengkajian 

Data 

2. Lembar 

KPSR 

3. Buku KIA 

4. Lembar 

Partograf 
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 minggu, persalinan, 

nifas dan bayi baru 

lahir dengan masalah 

kesulitan buang 

faeses/BAB (kurnag 

dari tiga kali dalam 

seminggu). 

atau masalah 

kebidanan pada 

ibu hamil dengan 

Konstipasi 

c. Merencanakan 

asuhan kebidanan 

pada Ibu Hamil 

dengan Konstipasi 

d. Melaksanakan 

asuhan kebidanan 

pada ibu hamil 

dengan Konstipasi 

e. Melakukan 

evaluasi keidanan 

yang sudah 

diberikan pada Ibu 

Hamil dengan 

Konstipasi 

f. Melakukan 

pencatatan asuhan 

kebidanan dalam 

bentuk 

pendokumentasian 

SOAP 

 

g. Kategori Konstipasi 

a. Kesulitan buang 

air besar kurang 

dari 3x dalam 

seminggu 

b. Rasa penggeluaran 

tinja terasa tidak 

komplit 

c. Kosistensi tinja 

keras, anus terasa 

panas, berwarna 

lebih gelap 

d. Pemeriksaan fisik 

meliputi: 

Pemerikasaan 

abdomen yang 

teraba keras, 
penuh dan kaku. 

5. Lembar 

Observasi 

6. Lembar 18 

penapisan 
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3.7 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 

proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu 

penelitian (Nursalam, 2008). Pengumpulan data harus dilakukan secara 

sistematis, terarah dan sesuai dengan masala penelitian. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini prosedur awal pengambilan data dimulai dengan meminta izin 

penelitian dari prgram studi pendidikan profesi bidan fakultas ilmu kesehatan 

universitas muhammadiyah surabaya dan TPMB Muarofah. Setelah 

mendapatkan izin dilakukan pengambilan data awal dari rekam medis TPMB 

Muarofah. 

Proses berikutnya adalah menuntukan satu unit analisa pada ibu hamil 

trimester III yang mengunjungi TPMB Muarofah Asem Rowo Surabaya 

dengan masalah Konstipasi, serta meminta persetujuan dari responden untuk 

melakukan asuhan kebidanan dari kehamilan, persalinan, nifas dan perawatan 

bayi baru lahir. Setelah memperoleh izin dari responden, dilakukan 

pengumpulan data akurat tentang kondisi pasien, dilakukan wawancara dan 

pemeriksaan. Sehingga dapat membantu menegakkan diagnosis yang akurat, 

mengintervensi pengobatan yang tepat. 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

secara sistematis, meliputi : 
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a. Studi Kepustakaan 

 

Peneliti membaca dan mempelajari buku-buku dan sebagian 

literatur, mengambil data dari jurnal, serta dari profil kesehatan yang 

berhubungan dengan judul tugas akhir peneliti. 

b. Studi kasus 

 

Studi kasus (deskriptif) dengan menggunakan pendekataan, 

pemecahan masalah melalui asuhan kebidanan yang meliputi, 

pengkajian, menganalisa, perencanaan tindakan, pelaksanaan, 

rencana asuhan, evaluasi dan dokumenasi. Dalam memperoleh data 

yang akurat penulis menggunakan alat : 

1. Wawancara/ Anamnesa 

 

Wawancara/ Anamnesa pada klien meliputi : identitas klien, 

riwayat kesehatan klien, riwayat perkawinan, riwayat 

kehamilan yang sudah sesuai dengan format pengkajian 

yang telah digunakan dalam institusi pendidikan guna 

memperoleh data yang diperlukan untuk memberikan asuhan 

kebidanan pada klien. 

2. Pemeriksaan Fisik 

 

Pemeriksaan fisik dilakukan secara sistematis mulai dari 

kepala sampai kaki yamng meliputi inspeksi, plpasi, 

auskultasi dan perkusi. Pengkajian pisiskologis dapat 

diperoleh  dengan  saling  berinteraksi  antara  petugas 
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kesehatan dan klien atau keluarga, serta dapat mengetahui 

respon klien terhadap kondisi yang dialami. 

3. Studi Dokumentasi (rekam medis) 

 

Studi dokumentasi dilakukan dengan memepelajari status 

kesehatan ibu yang bersumber dari catatan bidan dan hasil 

pemeriksaan penunjang lainny, yaitu : buku KIA yang dapat 

memberi informasi dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya, agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Instrumen 

pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam memperoleh 

data yang akurat penulis menggunakan teknik anamnesa, 

pemeriksaan fisisk, studi dokumenter (rekam medis). 

3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatanya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data adalah cara- 

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data merupakan 

sarana yang dapat diwujudkan dalam denda, misalnya angket, perangkat tes, 

pedoman wawancara, pedoman observasi, skala dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan meliputi: 
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1. Lembar persetujuan responden 

 

2. Form Pengkajian Data 

 

3. Lembar KSPR 

 

4. Buku KIA 

 

5. Lembar Partograf 

 

6. Lembar Observasi 

 

7. Lembar 18 penapisan 

 

3.9 Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat izin dan persetujuan dari 

Program Studi Pendidikan Profesi Bidan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya di TPMB Muarofah. Maka peneliti memperhatikan 

etik penelitian yang meliputi : 

1) Ethical Clearance 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah mendapat surat kelayakan etik 

penelitian dari Komite Etik Penelitian. 

2) Informed Concent 

 

Pengambilan data dilakukan setelah menjelaskan beberapa informasi 

yang relevan terkait penelitian sebelumnya mendapat persetujuan untuk 

menghormatihak partisipan dan agar keikutsertaan partisipan dalam 

penelitian bukan merupakan sebuah keterpaksaan, maka peneliti 

terlebih dahulu meinta persetujuan (Informed Consent). 
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3) Anonimity 

 

Peneliti menjamin kerahasiaan informasi dan anonimitas partisipan. 

Prinsip ini wajib dilakukan untuk menghormati dana melindungi hak 

partisipan. Nama partisipan selama penelitian tidak 

digunakan/dicantumkan melainkan diganti dengan kode atau inisial 

penelitian. Kode dan inisial partisipan ini digunakan dengan tujuan 

untuk menjaga kerahasiaan partisipan. 


